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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis syariah selain bank syariah yang banyak beoman di
Indonesia, banyak pula bermunculan lembaga keuamymBank yang
berprinsip syariah. Di antaranya adalBhitul Maal wat Tamwil(BMT).
Kehadiran BMT ini merupakan usaha untuk memenuhndiean khususnya
sebagian muslim yang menginginkan jasa layanandgmikeuangan untuk
mengelola perekonomiannya.

Lembaga keuangan syariah di Indonesia telah mekkamu
perkembangan pesat selama dekade terakhir ini.pgagradanya dukungan
pemerintah dan sambutan positif umat Islam yangrbésmbaga keuangan
yang telah memporak-porandakan sendi-sendi ekonatan sosial
masyarakat.Namun dalam perkembangannya lembagadauayariah hanya
berpedoman pada aspek finansial saja dengan meadggunrasio-rasio
keuangan tanpa mempertimbangkan aspek kepuasanotanggroses
pelayanan dan kepuasan keftja.

Mengingat keadaan demografis di Indonesia yang maasih banyak
penduduk yang tinggal di pedesaan dan menjadi padadan usaha kecil,
keberadaarBaitul Maal wat Tamwil(BMT) sangat penting.Dengan adanya

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) ini diharapkan dapat membantu para
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pedagang dan usaha Kkecil dalam mengatasi masalamogedan
mereka.Karena modal menjadi salah satu pokok patateen dalam semua
jenis usaha.Begitu juga bagi para pedagang kewed tiaggal di pedesaan dan
tergolong ekonomi lemah.

Selama ini berkembang anggapan baBagrul Maal wa Tamwi(BMT)
cenderung tidak perduli dengan usaha yang digehdsyarakat sekitar.
Anggapan ini pula yang menyebabkan lembaga keuamsganah BMT
mengeluarkan ide-ide baru atau strategi baru unmtakgambil simpati dari
masyarakat sekitarnya agar tidak beranggapan bBhaa Maal wa Tamwil
(BMT) tidak perduli dengan usaha masyarakat teitsebu

Dalam hal ini lembaga keuangan syaigditul Maal wa Tamwi(BMT)
melakukan terobosan-terobosan sebagai bernjartama membuat strategi-
strategi baru untuk mengembalikan nama baiknyainyatdalam lembaga
keuangan syariaBaitul Maal wa Tamwi(BMT) harus memunculkan strategi
yang beda dengan strategi yang dulu telah dilakukemgapa harus begitu,
karena dengan menggunakan strategi yang digunakanidak sesuai dengan
pemikiran rakyat sekitdfedug mempertahankan strategi yang baru tersebut
apabila sudah benar-benar bisa mengambil hati mredsatasekitar.

Dalam perkembangaBaitul Maal wa Tamwil(BMT) tentunya tidak
terlepas dari berbagai kendala, oleh karena itlu perategi yang jitu guna
mempertahankan eksistegaitul Maal wa Tamwi(BMT) tersebut. Strategi

tersebut adalah sebagai berikut:



1. Sumber daya manusia yang kurang memadai kebanyss&alerasi dari
tingkat pendidikan dan pengetahudBaitul Maal wa Tamwil(BMT)
dituntut meningkatkan sum berdaya melalui pendidikarmal ataupun
non formal, oleh karena kerjasama dengan lembagaigikan yang
mempunyai relevansi dengan hal ini tidak bisa dia#m misalnya
kerjasamaBaitul Maal wa Tamwil (BMT) dengan lembaga-lembaga
pendidikan atau bisnis Islami.

2. Strategi pemasaran yarigcal oriented berdampak pada lemah upaya
Baitul Maal wa Tamwil (BMT) untuk mensosialisasikan produk-
produknya diluar masyarakat dimaBaitul Maal wa Tamwil(BMT) itu
berada. Guna mengembangRaitul Maal wa Tamw{BMT) maka
upaya-upaya meningkatkan teknik pemasaran perlakudkbn, guna
memperkenalkan eksistenBiaitul Maal wa Tamwil(BMT) di tengah-
tengah masyarakat.

3. Perlunya inovasi, produk yang ditawarkan kepadayarakat relatif tetap,
dan kadangkal®aitul Maal wa Tamwi(BMT) tidak mampu menangkap
gejala-gejala ekonomi dan bisnis yang ada di makgar Hal ini timbul
dari berbagai sebapertama timbulnya kekhawatiran tidak sesuai dengan
syariah.kedua,memahami produBaitul Maal wa Tamwi(BMT) hanya
seperti yang ada. Kebebasan dalam melakukan inpuadiik yang sesuai
dengan syariah diperlukan supBg#tul Maal wa Tamwi(BMT) mampu

tetap eksis di tengah-tengah masyarakat.



4. Untuk meningkatkan kualitas layand@aitul Maal wa Tamwil(BMT)
diperlukan pengetahuan strategi dalam bishissifiess strategyHal ini
diperlukan untuk meningkatkan profesionalisB&tul Maal wa Tamwil
(BMT) dalam bidang pelayanan. Isu yang selalu babeng dalam
bidang ini biasanya adalah pelayanan tepat waldiaypnan siap sedia,
pelayanan siap dana, dan sebagainya.

5. Pengembangan aspek paradigmatik, diperlukan pdngetamengenai
aspek bisnis Islami sekaligus meningkatkan muataatam Islam dalam
setiap perilaku pengelola dan karyawBaitul Maal Watamwil(BMT)
dengan masyarakat pada umumnya dan nasabah pasieskja.

6. SesamaBaitul Maal wa Tamwil(BMT) sebagai partner dalam rangka
mengentaskan ekonomi masyarakat, demikian aB&tul Maal wa
Tamwil (BMT) denganBank Perkreditan Raky@PR) Syariah ataupun
Bank Syariah merupakan satu kesatuan yang berkelsuragan yang satu
dengan yang lainnya mempunyai tujuan untuk menegaklyariat Islam
di dalam bidang ekonomi.

7. Perlu adanya evaluasi bersama guna memberikanngelagi Baitul
Maal wa Tamwil (BMT) untuk lebih kompetitif. Evaluasi ini bisa
dilakukan dengan cara mendirikan lembaga eval@asiul Maal wa
Tamwil (BMT) atau lembaga sertifikaBaitul Maal wa Tamwil(BMT).
Lembaga ini bertujuan khusus untuk memberikan Epoperingkat
kinerja kewartalan atau tahunBaitul Maal wa Tamwi(BMT) di seluruh

Indonesia.



Jika kita sudah mengetahui tingkatan-tingkatanteggramaka kita akan
mengetahui dengan jelas bahwasannya jika kita inggrangkah untuk maju
demi usaha kita, kita akan tahu betul harus mergjgamstrategi mana yang
harus kita gunakah.

Saat ini BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sumber uldaten
Rembang yang termasuk dalam lembaga keuangan Isyaedih
memfokuskan pada segmen pasar masyarakat kalargy@@ngah ke bawah.
Dari segi pembiayaan lembaga tersebut memiliki komn kepada
pemberdayaan Usaha Mikro Kecil .Hal itu dilakukaanglan pertimbangan
risiko yang bakal dihadapi kecil sebagai tahap awssha Mikro Kecil
terbukti dapat bertahan di saat krisis ekonomirsgda dapat lebih diandalkan
dalam hal pengembalian pinjaman.

Melihat kondisi seperti itu, BMT Bina Ummat Sejatatesebagai salah
satu lembaga keuangan yang berada di wilayah Sumbgrasa perlu untuk
membantu permasalahan yang mereka hadapi. Untu&nggapi masalah ini
pimpinan BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sumbemuaten Rembang
Bapak Miftahul Huda, memberikan tanggapan bahwa BBifia Ummat
Sejahtera Cabang Sumber Kabupaten Rembang akan emiebgy bidikan
nasabah ke kelompok pedagang yang di pasar ataupptaku usaha mikro
kecil di wilayah tersebut.Adapun usaha mikro yadg di kecamatan Sumber
berjumlahl.227Sedangkan di BMT Bina Ummat Sejahtera yang

mendapatkan pembiayaan ada 1.132.Skema pinjamanm@ggunakan
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PembiayaanMudharabah PembiayaanBai’ Bitsaman Ajij Pembiayaan
ljarah, Pembiayaa®ardul Hasan.

Selain empat pembiayaan tersebut terdapat stygegi digunakan BMT
Bina Ummat Sejahtera Cabang Sumber Kabupaten Remlmma
memberdayakan dan mengembangkan Usaha Mikro Kaeg gda di daerah
tersebut. Strategi yang digunakan yaitu denganyadpembinaan terhadap
anggota dan melakukan pendampingan terhadap anggaty mempunyai
Usaha Mikro Kecif

Akan tetapi BMT Bina Umat Sejahtera Cabang Sumbabupaten
Rembang dalam memberikan pelayanan jasa keuangambayarakat untuk
memantapkan posisi memerlukan strategi-strategsi$iusehingga dalam
operasionalnya ketika melayani dapat selalu berkegpldan bertahan dalam
persaingan dengan lembaga keuangan lainnya. Hdigarlukan agar pasar
yang terdiri dari anggota potensial akan selalwalloyLembaga keuangan
syari'ah BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Sumberuigaten Rembang,
sebagai motivasi bagi eksternal untuk selalu mebhgegkan dan
meningkatkan kinerjanya dan juga harus memikirkénategi apa yang
digunakan agar bisa memberdayakan masyarakat rsgkitey mempunyai
Usaha Mikro kecil. Sehingga BMT Bina Ummat SejaatéBUS) Cabang
Sumberakan lebih dihargai lagi oleh masyarakataekia.

Berdasarkan pada deskripsi latar belakang di a&asliti sangat tertarik

untuk melakukan penelitian dan menelaah lebih taiejotang hal-hal terkait
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dengan peran dan strategi yang digunakan dalamalgenkeuangan syari’ah
BMT dan dalam skripsi ini mengambil obyek di Lemaad¢guangan Syari’ah
BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabang Sumber defngdul “PERAN
BMT BINA UMMAT SEJAHTERA (BUS) CABANG SUMBER
KABUPATEN REMBANG DALAM PEMBERDAYAAN USAHA
MIKRO KECIL".
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan magataghditeliti adalah
“Bagaimana Peran BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) afgb Sumber
Kabupaten Rembang dalam pemberdayaanUsaha Mikit Kec
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui lebih dalam tentang peran BMT Bidmat
Sejahtera (BUS) Cabang Sumber Kabuapten Rembaagnda¢mberdayaan
Usaha Mikro Kecil.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis
Untuk memberikan tambahan informasi bagi pembaca biahan
rujukan penelitian yang akan mengembangkan pearekigjenis.
b. Bagi kalangan praktisi khususnya BMT Bina Umai&tgra (BUS) atau
pihak yang terkait di dalamnya, penelitian dihaepklapat memberikan
informasi yang bernilai dalam peran BMT Bina UmrSajahtera dalam

pemberdayaan usaha mikro kecil.



c. Dapat memberikan input khususnya bagi Jurusan Hkbniglam
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, dan hegididikan pada
umumnya.

d. Dapat memberikan pengetahuan bagi penulis pribedagai sarjana
lulusan perguruan tinggi Islam IAIN Walisongo Searay, yang tentu
nantinya akan terjun ke dalam dunia nyata ditenngajah masyarakat

dengan segudang masalah yang ada di dalamnya.

D. Tinjauan Pustaka

Studi yang membahas tentang strategi sangatlarakangmun kali ini
peneliti hanya menyajikan tiga peneliti terdahudung dianggap peneliti sesuai
dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Dan tapanunjukkan sisi yang
berbeda dengan penelitian kali ini, agar tidakatemplagiasi atas penelitian
ini. Berikut ini persamaan dan perbedaan yang adara peneliti dengan
peneliti terdahulu..

Penelitian terdahulu antara lain, skripsi yanglditalen Dwi Sutantri
(072411024) Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang yaegudul “Peran
BMT Bima dalam Memberikan Pembiayaan Pada Usahd Red&abupaten
Demak”. Dalam skripsi ini menunjukkan prinsip pembiayaang/aigunakan
KJKS BMT Muamalat hanya menggunakan prinsip kehatian,character,
dan capacityr Dan hasil yang kedua per&ardhul Hasanmembantu seperti
adanya tambahan modal, tambahan produksi yangla@ampak pada hasil

Kinerja.



Skripsi kedua yaitu Torikun Niam (072411002) masasi IAIN
Walisongo, yang berjudul “’Peran BMT Bima dalam Mwmarikan Pembiayaan
Pada Usaha Kecil Di kabupaten Demak”. Dalam skripsimenjelaskan
bahwasannya BMT Bima Demak bahwa pelaksanaan perabgsembiayaan
BMT Bima telah membantu meningkatkan pengusahd Keci menengah di
daerah Demak dan sekitarnya, dimana pemberiaan ipgmaln tersebut
diwujudkan dengan memberui pelayaan yang baik,uydiéngan proses
pemberian pembiayaan yang cepat disertai dengaatssyarat yang ringan.
Keberadaab BMT Bima cukup dibutuhkan masyarakat dkenuntuk
meningkatkan perekonomian mereka.

Skripsi ketiga dari Siti Zulaikah (012411008) mabkas |AIN
Walisongo Semarang, yang berjudul “Peran BPRS Balantah Abadi
Terhadap pemberdayaan Usaha kecil dan Menengalechnfatan Godong
Kabupaten Grobokan (Study pada PT. BPRS Ben Sal&iati Purwodadi).
Dalam skripsi ini bahwa perbankan Syariah mempikiensi dan peranan yang
sangat besar dalam upaya mendukung pemberdayaan W#itd mulai
maraknya berdiri Bank Syariah maupun lembaga naorkBgang memberikan
pembiayaan jasa layanan kepada masyarakat, setalddah ini dapat dilihat
dalam praktek pemberdayaan UKM yang dilakukan &BRS Ben Salamah
Abadi yang memberikan pembiayaan jasa layanan kepaakyarakat yaitu
program kredit usaha rakyat dengan nisbah bagl fiasg disepakati 70:30
dengan margin 18% per tahun. Perkembangan ini d#ipbat dari plafon

laporan pembiayaan UKM yang mengalami peningkaaagat baik dari tahun
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ke tahun, dan diprioritaskan untuk sector layanasaj pertanian dan
perdagangan. Sehingga dengan adanya pemberdayadnybig disalurkan
oleh BPRS sangat membantu bagi nasabah, terutamb@nte dalam
pengambangan usahanya.

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, permasalahkamdpenelitian
yang peneliti akan lakukan memiliki persamaan darbg@daan. Perbedaannya
adalah permasalahan yang diteliti dalam penelitiriebih dititik beratkan
pada peran BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) Cabangb®u Kabupaten
Rembang dalam pemberdayaan usaha mikro kecil.

E. Metodologi Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusunan menguumakeetode
penelitian kualitatif yang meliputi:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangaield research) yaitu
kegiatan yang dilakukan di lingkungan tertentu balk lapangan
organisasi masyarakat/sosial maupun lembaga peaatefenelitian ini
dilakukan di BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) CabaBgmber
kabupaten Rembang .
2. Sumber Data
a. Data Primer
Adalah data yang didapat dari sumber pertama balkidu

maupun perseorangan. Data tersebut diperoleh laggdari objek



11

atau sumber utanfayaitu dari BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS)
Cabang Sumber Kabupaten Rembang, dan data terielpgtkan
melalui wawancara.
b. Data Sekunder

Adalah data primer yang telah diolah lebih lanjah dlisajikan
baik oleh pihak pengumpul data primer atau olelalpiang lainnya.
Adapun data sekunder ini meliputi buku atau dokuasnyang
berkaitan dengan masalah, pendapat para ahli hulamrmlaporan-
laporan hasil penelitiafData sekunder didapatkan melalui arsip-
arsip yang ada di BMT Bina Ummat Sejahtera Cabamgber
Kabupaten Rembang. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan tehnik pengumpulan data, yaitu:
1) WawancardInterview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitvap&ancara
yang mengajukan pertanyaan yang memberikan jawabas
pertanyaan itdWawancara yang dilakukan peneliti yaitu
wawancara dengan Manajer dan anggota BMT Bina Ummat
Sejahtera (BUS) Cabang Sumber Kabupaten Rembangk unt
mengetahui segala hal yang berkaitan dengan pavAndalam
pemberdayaan usaha mikro.

2) Dokumentasi

®Azwar SaefudinMetode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001, hal. 91
“Ibid, hal. 91
8Moleong.Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitaffandung: Rosda, 2009, him. 186
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Dokumen adalah catatan atau karangan seseoranta seca
tertulis tentang tindakan, pengalaman dan
kepercayaanny#®enelitian ini juga diperkaya dengan dokumen-
dokumen yang menginformasikan proses penelitiapertie
buku-buku tentang BMT dan Pemberdayaan

3. Metode Analisi Data
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan metaaleg yakan
memberikan intepretasi atas hasi-hasil analisis.aligis data ini
dilakukan dengan tujuan untuk menyederhanakan raahan data
sehingga mudah untuk dibaca atau diinterpretasikan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelita adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan pgay data-datayang
selanjutnya akan dianalisis dengan cara membenjanelasan agar dapat
dibaca serta diinterpretasikan, sehingga akan dapahggambarkan,
menjelaskan dan menguraikan keadaan yang sebenarnya
F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan penulisan skripsiterlebih
dahulu penulis uraikan sistematika penulisan dadanelitian yang terdiri atas
lima bab dan beberapa sub-sub bab. Adapun sisteamanelitiannya adalah
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

%Ibid, hal. 217.
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BAB IV
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Dalam Bab Pertama Pendahuluan didalamnya akan memua
beberapa rincian yakni mengenai; Latar Belakangmi&an
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah aRast
Metodologi Penelitian, Sistematika Penelitian.

Landasan Teori

Bab kedua tentang BMT dan Pemberdayaan Usaha Mi&od.
Dalam pembahasannya mencakup beberapa hal yatub&an
Umum Tentang BMT dan Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil
Peran BMT Bina Ummat Sejahtera dalam Perdbgaan Usaha
Mikro Kecil

Bab ketiga ini menjelaskan tentang Gambaran umuBMii Bina
Ummat Sejahtera dalam pembahasannya akan disajikagenai
beberapa pion vyaitu Profii BMT Bina Ummat SejaatePeran
BMT Bina Ummat Sejahtera.

Analisis Peran BMT Bina Ummat Sejahtera Dal®emberdayaan
Usaha Mikro Kecil

Dalam Bab IV ini penulis akanmenganalisis Peran BBiha
Ummat Sejahtera dalam Pemberdayaan Usaha Mikrd.Keci
Penutup

Dalam Bab V ini berisikan kesimpulan dan saranssayang

diberikan oleh peneliti.



